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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan kesehatan dunia ( Word Health Organization) mengatakan bahwa
pada bulan Maret 2020 dunia dilanda Covid-19, Hal ini memberikan dampak
negatif dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya pendidikan (Hakim &
Herdiana, 2020). Berdasarkan hal itu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19
dengan arahan tentang proses belajar dari rumah. Kebijakan belajar di rumah ini

tetap melibatkan guru dan juga pelajar yang sering dikenal juga dengan istilah

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ fe.wm"l-u ). Oleh karena itu institusi
pendldlkan harus berpindafi@ iap muka menjadi pembelajaran
Pembelajaran ~ D¢lajaran dalam  jaringan,
\wicara & Colinie, 2020).

anfaatkan aplikasi seperti

menggunakan metodg

Whatsapp Group, Good 3SFC . 3 oom, Google Meet, Webex,
Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas,
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran. Model pembelajaran daring ini  dijadikan pola
pembelajaran oleh guru untuk merencanakan proses belajar yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan
jaringan internet (Yunitasari & Hanifah, 2020). Penggunaan internet dan
teknologi multimedia ini menunjukkan bahwa mampu dalam merombak cara
penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas tradisional (Zhang, et al., 2004).

Penggunanan layanan internet dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang
memudahkan untuk mengakses berbagai informasi, dan berbagai referensi dalam

bidang apapun serta memberikan kemudahan dalam berkomunikasi satu sama
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lain (Hakim & Raj, 2017; Sasmita, 2020). Tetapi disisi lain, penggunaan layanan
internet memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap menurunnya
kesehatan mental (Kusnayat et al., 2020), bahkan dapat menyebabkkan
kecanduan internet (Hakim & Raj, 2017). Perubahan dalam tatanan kehidupan
pada masyarakat salah satunya diakibatkan karenan masuknya pengaruh internet,
dan penggguna layanan internet terbesar di Indonesia adalah usia remaja dengan
rentang usia 15-24 tahun (Hakim & Raj, 2017). Diketahui bahwa terdapat
peningkatan dalam penggunaan layanan internet di kalangan remaja ini terjadi
selama masa pandemi Covid-19 (Dong, et al., 2020). Dengan adanya pengaruh
negatif dari Covid-19 ini yang mana proses pembelajaran menjadi kurang efektif
dan dapat menimbulkan efek kecanduan dalam bermain media sosial sehingga

meningkat 15,5 % atg oL an mengalami peningkatan
_ -rgouna: internet yang cenderung
ke uruh pengguna lebih mudah
dalam mengakses apa sajs Wiha 3 afinya digunakan sebagai media
media komunikasi, penggunaan
layanan internet pada kalangan remaja ini dapat memberikan dampak pada
aktivitas negatif diantaranya adalah games online, judi online, hinggga
mengakses konten pornografi (Hakim & Raj, 2017). Fenomena yang berkembang
saat ini di kalangan remaja adalah penggunaan internet cybersex. Penggunaan
internet cybersex ini meningkat selama masa pandemi Covid-19, sejak
diberlakukannya pembatasan aktivitas sosial, yang diakibatkan karena masalah
minimnya interaksi sosial pada remaja (Harmaini & Novitriani, 2019; Juditha,
2020; Hendarto & Ambarini, 2021).
Sebagian besar kalangan remaja menggunakan layanan internet untuk
mengakses hal-hal yang negatif, 24% remaja menggunakan internet untuk media
komunikasi, 14% remaja menggunakan internet untuk mengakses pornografi, dan

sisasi digunakan untuk melakukan game online dan kepentingan lainnya (Hakim
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& Raj, 2017). Berdasarkan data Kemenkes dan Kemendikbud, menunjukkan
bahwa 0,48% remaja diketahui teradiksi ringan, dan 0,1% diketahui sudah

teradiksi berat dalam adiksi cybersex (www.kemenpppa.go.id). Penggunaan

internet secara berlebihan dapat menyebabkan isolasi sosial, gangguan tidur,
masalah psikologis, hingga depresi terhadap usia remaja (Gross, 2004). Adiksi
cybersex yang semakin berkembang ini dapat memberikan dampak yang serius
terhadap kehidupan dan perkembangan remaja, yang jika dibiarkan akan menjadi
masalah kesehatan mental yang berlangsung lama (Herdarto & Ambarini, 2021).
Penggunaan internet untuk mengakses situs pornografi atau informasi seks
merupakan aktivitas yang bisa saja dilakukan, mengingat salah satu tugas

perkembangan usia remaja yaitu memahami peran seks di masa dewasa (Hurlock,

kompulsif  yang mengalami  kecanduan
cybersex(Cooper, et al

Adiksi Internet idak dapat mengendalikan
cybersex, net compulsions, adiksi cyber relational, informasi yang berlebihan,
dan adiksi komputer atau permainan (Yatan 2020). Peneliti Dong (2019)
menemukan adanya peningkatan pengguna internet sebagai refresing bagi remaja
atas kejenuhan selama pandemi, selain itu siswa dengan mudah mengakses
berbagai bentuk sajian seksual online atau cybersex di internet.

Konsep adiksi merupakan suatu kondisi ketergantungan fisik dan mental
terhadap hal-hal tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi individu

yang mengalaminya (www.bnn.go.id). Adiksi Cybersex merupakan aktivitas

online yang melibatkan kepuasan seksual yang dilakukan dengan melakukan sesi
obrolan seksual (Beyens & Eggermont, 2014). Menurut Cooper et al., (2004)
mendefenisikan cybersex sebagai sebuah bagian dari Online Sexual Activity

(OSA) dan juga dapat didefenisikan sebagai individu yang menggunakan internet
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untuk mendapatkan hal-hal yang menarik dalam aktifitas seksual. Sejalan dengan
pendapat Carnes et.al, (2001) cybersex salah satu aktivitas yang paling popular
adalah menonton pornografi, merupakan media eksplisit seksual yang tujuannya
untuk membangkitkan gairah seksual yang melihatnya (Malamuth & Huppin,
2005). Carnes et al., (2001) memaparkan bahwa cybersex terdiri atas tiga
kategori, yaitu mengakses pornografi secara online, real time dengan pasangan
fantasi, dan menggunakan perangkat lunak multimedia. Di antara kategori
cybersex, aktivitas yang paling popular adalah menonton pornografi, yang
merupakan media eksplisit seksual yang terutama ditujukan untuk

membangkitkan gairah seksual yang melihatnya (Malamuth & Huppin, 2005).

Temuan Janssen et al., (2002) menunjukkan bahwa dibandingkan wanita, laki-

di masa depan merupakan kabar duka bagl Indonesia. Puriningdyas (2010)
mengungkapkan bahwa cybersex dapat memberikan dampak terhadap perilaku
belajar, sosialisasi,dan psikologis remaja. hal ini ditemukan juga dalam Penelitian
Haryani et al., (2012) yang mengatakan bahwa remaja yang sering mengakses
situs porno menjadi sulit untuk konsentrasi belajar, membentuk diri menjadi
tertutup, minder, dan tidak percaya diri. Dikuatkan dengan pendapat Eriyansyah
(2008) bahwa keterlibatan dalam cybersex mengakibatkan prestasi kerja atau
prestasi akademis remaja menurun, bahkan dapat mengganggu proses berpiKkir.
Eriyansyah (2008) mengungkapkan bahwa cybersex dapat mengakibatkan
berkurangnya interaksi sosial remaja. Sesuai dengan pendapat Rimington & Gast
(2007) cybersex membuat remaja menghabiskan banyak waktu di dunia maya

sehingga mengakibatkan hubungan sosial remaja di dunia nyata memburuk.
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Cybersex juga dapat mengarahkan pada berbagai level rasa sakit, rasa malu, dan
konsekuensi ketergantungan (Delmonico & Griffin, 2012). Menurut Eriyansyah
(2008) remaja yang kecanduan cybersex dapat mengalami gangguan psikomotor,
fantasi yang berkelanjutan, dan perasaan terganggu ketika tidak terkoneksi
dengan internet. Sejalan dengan Rimington & Gast (2007) bahwa remaja yang
terlibat cybersex dapat mengalami kecanduan yang mengakibatkan
ketidakmampuan remaja untuk menghentikan aktivitas tersebut.

Haryanthi (2001) mengemukakan bahwa pada perilaku remaja yang
mengakses situs porno dapat dipengaruhi beberapa faktor internal yang berasal
dari kondisi personal individu dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor kepribadian,

seperti tipe kepribadian dan kontrol diri, dan faktor situasional yang merujuk pada

Selain Faktor internal v ndizias 1§ faktor lainnya yaitu faktor

eksternal. Menurut Y@ N ERTO e jitu faktor interaksional dan

lingkungan yang dala afl & / interaksif aplikasi internet.
om

unikasi dua arah berbentuk

bersifat adiktif karena adanya aspek interaktif yang dapat membangun suasana
kondusif bagi pengguna untuk mencari persahabatan, kesenangan seksual dan
perubahan identitas. Faktor lingkungan berasal dari pendidikan seks formal
maupun informal, maupun lingkungan subjek sendiri. Selain faktor-faktor seperti
yang telah dikemukakan oleh Young, Faktor utama yang mempengaruhi
dorongan seksual dan perilaku seksual adalah faktor internal, seperti perubahan
fisik dan hormonal Erawati et al.,(2012). Faktor internal lain yaitu kepribadian
(personality) yang berperan dalam mempengaruhi perilaku seseorang, tidak
terkecuali perilaku akses internet. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Retnowati
& Haryanthi (2001), yakni terdapat hubungan negatif antara kecenderungan
kecanduan cybersex dengan tipe kepribadian. Yakni orang dengan kepribadian

extrovert seseorang, maka semakin kecil kecenderungan kecanduan cybersex.
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Berdasarkan fenomena diatas, pandemi Covid-19 yang berdampak pada
dunia pendidikan dimana siswa diharuskan untuk melakukan pembelajaran di
rumah dengan memanfaatkan layanan internet membuat kalangan remaja
mengalami berbagai hambatan, seperti isolasi sosial, stress, kecemasan, kesepian,
hingga kurangnya kontrol diri terhadap penggunaan internet terutama dalam
mengakses situs pornografi. Remaja dengan kecenderungan dalam mengakses
pornografi ini dapat mengakibatkan pada adiksi cybersex. Kondisi tersebut pada
akhirnya dapat menghambat pada proses perkembangan masa remaja dan
mengganggu proses pembelajaran di sekolahnya. Maka dari itu, perlunya
kesadaran remaja untuk mengurangi kebiasaan dalam cybersex, untuk
mendukung proses belajarnya dan dapat memenuhi tugas perkembangan dengan
semestinya. Berdasarkan hal ‘ penelitian ini bermaksud untuk

menemukan gambaran ur &

oleh kalangan remajg Oienz:] Enofane drjadi diatas sesuai dengan
sekolah yang akan ul -$_< )doaimana yang terjadi pada

remaja SMK N 2 Kota TeSikméaiay 2 di pendahuluan yang dilakukan

pada melakukan tugas akhir mata kuliah diperoleh pernyataan bahwa kebanyakan
remaja mengalami masalah adiksi cybersex disekolanya, menyebabkan siswa
remaja sering menonton pornografi dalam waktu yang tidak menentu dan menjadi
mengabaikan tugas-tugas sekolahnya.

Gambaran umum adiksi cybersex pada remaja ini akan disarankan dengan
pengembangan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan
bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan untuk peserta didik baik
secara individu atau kelompok yang bertujuan untuk mencapai kemandirian dan
dapat berkembang secara optimal, baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan
karir (Mutia, 2021).

Yusuf (2016) menyebutkan bimbingan dan konseling sekolah dirancang

untuk penyelesaian permasalahan akademik dan upaya peningkatan prestasi
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akademik. Untuk menangani adiksi cybersex melalui layanan bimbingan dan
konseling tentunya diperlukan langkah penelitian yang dapat mengungkap
gambaran umum mengenai kondisi adiksi cybersex pada siswa, sehingga dapat
menjadi bahan informasi dalam penyusunan layanan yang hendak diberikan
kepada siswa. Dengan mengetahui profil adiksi cybersex guru bimbingan dan
konseling akan mampu memetakan layanan-layanan bimbingan konseling dan
merancang program penanganan adiksi cybersex baik yang bersifat pencegahan
(preventif) maupun penyembuhan (kuratif).

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dilakukan dengan langkah

preventif ataupun kuratif. Fungsi bimbingan secara preventif ini merupakan

upaya guru bimbingan konseling atau konselor dalam mengatasi berbagai

pencegahan adiksi cybersex pada remaja. Sehingga peneliti mencoba untuk
menyusun penelitian gambaran atau profil yang dikemas melalui penelitian yang

berjudul “ profil adiksi cybersex SMK Negeri se Kota Tasikmalaya”.

B. ldentifikasi Masalah

Perkembangan teknologi komputer telah memberikan banyak kemudahan
dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Salah satu bentuk dari kecanggihan
teknologi komputer pada bidang komunikasi dan informasi adalah internet. Salah
satu dampak negatif dari internet adalah maraknya cycbersex pada kalangan
remaja. Cybersex adalah segala aktivitas seksual yang dilakukan melalui jaringan
internet, baik melalui chatting, cerita seks, kartun seks, gambar seks, mailing

lissex, dan lain sebagainya. Individu yang mengalami adiksi cybersex atau
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pornografi melalui internet ditandai dengan ketergantungan melihat,
mendownload, dan berlangganan pornografi secara online atau terlibat dalam
chatrooms dengan fantasi seks dewasa.Berbagai sajian seks di Internet sangat
rentan bagi remaja yang masih dalam tahap pencarian jati diri, sehingga perlu
diantisipasi oleh berbagai pihak. Bentuk pornografi jenis baru ini merupakan
tantangan bagi dunia pendidikan khususnya ranah bimbingan dan konseling
dalam upaya untuk menanggulanginya.

Bimbingan dan konseling sekolah dirancang untuk penyelesaian
permasalahan akademik dan upaya peningkatan prestasi akademik. Untuk

menangani adiksi cybersex melalui layanan bimbingan dan konseling tentunya

diperlukan langkah penelitian yang dapat mengungkap gambaran umum

bimbingan secara kuratif merupakan upaya pemberian bantuan guru BK atau

konselor kepada peserta didik yang telah mengalami permasalahan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di atas,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran Adiksi Cybersex pada remaja SMK Negeri se
Kota Tasikmalaya ?
2. Bagaimana gambaran Adiksi Cybersex pada remaja berdasarkan
gender SMK Negeri se Kota Tasikmalaya?
3. Bagaimana implikasi bimbingan dan konseling Adiksi Cybersex pada

remaja SMK Negeri se Kota Tasikmalaya?
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D. Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum Adiksi
Cybersex pada remaja SMK Negeri se Kota Tasikmalaya, adapun tujuan khusus
dari penelitian ini sebagai berikut;
1. Mengetahui gambaran Adiksi Cybersex pada remaja SMK Negeri se
Kota Tasikmalaya.
2. Mengetahui gambaran Adiksi Cybersex pada remaja berdasarkan
gender SMK Negeri se Kota Tasikmalaya.
3. Mengetahui implikasi bimbingan dan konseling Adiksi Cybersex

pada remaja SMK Negeri se Kota Tasikmalaya.

E. Manfaat

Penelitian ini dihe vanfaat baik secara teoritis
maupun prakitis :
1. Manfaat Teor
Dari penelitian manfaat dalam menambah
informasi sebagali Aitian lain yang bermaksud
mengadakan penelitian hubungan dengan permasalahan
yang diteliti.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa, untuk mengatasi masalah-masalah yang
disebabkan oleh penyalahgunaan internet. Diharapkan siswa mampu
mengurangi kebiasaan mengakses cybersex.
b. Manfaat bagi guru Bimbingan dan konseling, dapat memberikan hal

yang positif mengenai cara kebiasaan siswa mengakses internet.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
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BAB | PENDAHULUAN dalam bab ini berisi latar belakang,identifikasi,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB 1l PEMBAHASAN Bab ini menjelaskan konsep dasar teori Adiksi
Cybersex.

BAB Il METODE PENELITIAN Bab ini berisi tentang jenis pendekatan,
metode penelitian, tempat dan subjek penelitian, populasi dan sampel,
pengembangan instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, revisi, dan
finalisasi instrumen, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi

tentang hasil dan pembahsan penelitian, rancangan layanan dasar bimbingan

dan konseling.
BAB V KESIMPU hal. CrISitentang kesimpulan, dan saran

penelitian selanjuiy
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